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Abstrak

Di era digital saat ini, teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam sektor
kesehatan, termasuk di rumah sakit. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
memberikan dampak besar terhadap peradaban modern, memungkinkan pekerjaan di dalam
organisasi diselesaikan dengan lebih cepat, akurat, dan efisien. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan kajian literatur. Peneliti melakukan tinjauan komprehensif
terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik peran teknologi informasi,
pengelolaan sumber daya manusia, dan sistem informasi rumah sakit dalam meningkatkan
kinerja rumah sakit. integrasi antara teknologi informasi, pengelolaan sumber daya manusia
(SDM), dan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja rumah sakit. Ketiga elemen ini bekerja secara sinergis untuk memperbaiki
efisiensi operasional, meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, mengurangi kesalahan medis,
dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya rumah sakit Penerapan teknologi informasi di
rumah sakit, seperti penggunaan sistem rekam medis elektronik (EMR) dan telemedicine,
terbukti dapat mempercepat akses informasi, meningkatkan Kketepatan diagnosa, serta
memudahkan komunikasi antar tenaga medis. Hal ini berdampak pada percepatan layanan
pasien dan pengambilan keputusan yang lebih efektif. Pengelolaan SDM yang baik juga
merupakan faktor kunci dalam mendukung operasional rumah sakit. SDM yang terlatih dan
termotivasi dapat memaksimalkan penggunaan teknologi, meningkatkan produktivitas, serta
menjaga kualitas pelayanan kesehatan. Manajemen Kkinerja yang didukung oleh SIRS
memungkinkan pemantauan dan evaluasi yang lebih efektif terhadap performa tenaga medis dan
staf administrasi.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Pengelolaan SDM, Sistem Informasi Rumah Sakit, Kinerja.

Abstract

In the current digital era, information technology has a very important role in the health sector,
including in hospitals. The development of information and communication technology has had a
major impact on modern civilization, enabling work within organizations to be completed more
quickly, accurately and efficiently. This research uses a qualitative method with a literature
review approach. Researchers conducted a comprehensive review of various literature sources
relevant to the topic of the role of information technology, human resource management, and
hospital information systems in improving hospital performance. integration between
information technology, human resource management (HR), and Hospital Information Systems
(SIRS) has a very important role in improving hospital performance. These three elements work
synergistically to improve operational efficiency, improve the quality of health services, reduce
medical errors, and optimize hospital resource management. The application of information
technology in hospitals, such as the use of electronic medical record (EMR) systems and
telemedicine, has been proven to speed up access. information, increasing the accuracy of
diagnosis, and facilitating communication between medical personnel. This has an impact on
accelerating patient services and making more effective decisions. Good human resource
management is also a key factor in supporting hospital operations. Trained and motivated human
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resources can maximize the use of technology, increase productivity, and maintain the quality of
health services. Performance management supported by SIRS enables more effective monitoring
and evaluation of the performance of medical personnel and administrative staff.

Keywords: Information Technology, HR Management, Hospital Information Systems,
Performance.

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam sektor
kesehatan, termasuk di rumah sakit. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
memberikan dampak besar terhadap peradaban modern, memungkinkan pekerjaan di dalam
organisasi diselesaikan dengan lebih cepat, akurat, dan efisien. Implementasi Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) memerlukan investasi yang besar, sehingga analisis biaya
investasi menjadi krusial untuk memahami aspek keuangan yang terkait. Penggunaan SIMRS
penting karena kebutuhan rumah sakit yang terus meningkat dalam mengelola data pasien,
memperbaiki efisiensi operasional, meningkatkan kecepatan serta akurasi pelayanan pasien, dan
mengoptimalkan manajemen informasi (Paramarta dkk, 2024).

Perkembangan zaman telah membawa perubahan dalam peran para manajer, terutama dalam
proses pengambilan keputusan. Mereka diharuskan untuk selalu mendapatkan informasi yang
paling akurat dan terbaru yang dapat mendukung proses tersebut. Rumah sakit, sebagai pusat
pelayanan kesehatan, memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan layanan kesehatan
melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang dilakukan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, rumah sakit dituntut untuk menjalankan
tugas dan fungsinya secara optimal. Kualitas layanan rumah sakit sangat memengaruhi reputasi
dan kinerja rumah sakit itu sendiri (Wijoyo et al, 2020).

Pengembangan rumah sakit yang profesional harus selaras dengan kemampuan beradaptasi
terhadap tuntutan lingkungan yang semakin berubah secara dinamis, melalui inovasi yang
dihasilkan. Inovasi tidak hanya dapat dijelaskan dalam hal pemrosesan informasi dan
penyelesaian masalah, tetapi rumah sakit juga harus mampu mengidentifikasi dan
mendefinisikan masalah, serta secara proaktif mengembangkan pengetahuan baru untuk
menyelesaikan permasalahan yang muncul (Martono, 2023).

Pentingnya teknologi informasi dalam kemajuan pengembangan Kkarir sumber daya manusia
(SDM) semakin terlihat jelas di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat saat ini.
Dampak teknologi informasi terhadap lingkungan bisnis telah menyebabkan perubahan
signifikan dalam pengelolaan SDM di berbagai organisasi. Teknologi informasi mempermudah
proses pengembangan Karir, pelatihan, dan manajemen kinerja SDM, sehingga organisasi dapat
lebih efektif dalam mengelola dan meningkatkan kualitas tenaga kerjanya sesuai dengan
tuntutan pasar yang terus berkembang (Prastyaningtyas dkk, 2023).

Dalam konteks layanan kesehatan, teknologi informasi memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pelayanan. Penggunaan teknologi informasi di rumah sakit mencakup
berbagai aspek, seperti pengelolaan data pasien, penggunaan rekam medis elektronik, hingga
penerapan layanan telemedicine. Menurut studi McKinsey dkk, (2020), rumah sakit yang
berhasil mengimplementasikan teknologi informasi secara efektif dapat meningkatkan efisiensi
operasional hingga 20% dan mengurangi kesalahan medis hingga 30%. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji bagaimana teknologi informasi dapat diterapkan secara optimal dalam layanan
kesehatan di rumah sakit, guna meningkatkan efisiensi dan keselamatan pasien (Nursalim dKkk,
2024).

Kualitas sistem tidak selalu berkaitan langsung dengan kepuasan pengguna. Kepuasan
pengguna dan kualitas sistem yang baik tidak selalu menunjukkan bahwa tidak ada masalah
terkait variabel sumber daya manusia. Khususnya, sumber daya manusia dengan tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja yang tinggi cenderung memiliki motivasi serta produktivitas
yang lebih tinggi. Dalam hal ini, sistem manajemen informasi rumah sakit memainkan peran
yang sangat penting dalam mendukung pengembangan rumah sakit secara keseluruhan,
terutama dalam hal peningkatan efisiensi dan kualitas layanan kesehatan (Febrita dkk, 2021).

Namun, meskipun teknologi informasi, SDM, dan SIRS memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kinerja rumah sakit, penerapannya tidak tanpa tantangan. Di Indonesia, tantangan
yang sering dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa rumah sakit,
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terutama di daerah-daerah terpencil. Selain itu, biaya implementasi teknologi, termasuk
pengembangan SIRS yang memadai, dapat menjadi kendala bagi rumah sakit dengan anggaran
terbatas. Menurut laporan oleh Kementerian Kesehatan RI, hanya sekitar 30% rumah sakit di
Indonesia yang telah menerapkan SIRS secara penuh. Rumah sakit yang belum menerapkan
SIRS seringkali menghadapi masalah dalam pengelolaan data pasien, administrasi, dan
manajemen sumber daya (Gunawan, 2023).

Selain tantangan teknologi, tantangan lain datang dari aspek SDM. Meskipun teknologi
informasi dan SIRS dapat meningkatkan efisiensi, hal ini tidak akan berjalan efektif jika tidak
didukung oleh SDM yang kompeten dan adaptif terhadap teknologi baru. Di banyak rumah
sakit, pelatihan SDM untuk penggunaan teknologi informasi dan SIRS masih terbatas. Menurut
penelitian oleh Asia Pacific Journal of Health Management, sebagian besar tenaga medis di
rumah sakit mengaku masih kesulitan dalam menggunakan sistem digital yang diperkenalkan,
terutama di kalangan tenaga kesehatan yang sudah bekerja lama dan terbiasa dengan sistem
manual. Oleh karena itu, diperlukan investasi yang signifikan dalam pelatihan SDM agar
mereka mampu memanfaatkan teknologi informasi dan SIRS secara optimal (Renanita dkk,
2020).

Pengelolaan SDM di rumah sakit juga memerlukan perhatian yang serius dalam hal motivasi,
kepuasan kerja, dan pengembangan karier. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh World
Health Organization (2021), faktor motivasi tenaga kesehatan sangat mempengaruhi
produktivitas dan kualitas pelayanan yang diberikan. Sistem manajemen kinerja yang adil,
pengembangan keterampilan berkelanjutan, serta lingkungan kerja yang kondusif menjadi
beberapa faktor kunci dalam meningkatkan kinerja SDM. Sayangnya, di banyak rumah sakit,
terutama di negara-negara berkembang, aspek-aspek ini seringkali diabaikan, sehingga terjadi
penurunan kualitas layanan yang berdampak pada kinerja keseluruhan rumah sakit (Qin dkk,
2023).

Mengatasi tantangan ini memerlukan sinergi antara teknologi, SDM, dan sistem informasi
yang terintegrasi. Penggunaan teknologi informasi yang tepat, pengelolaan SDM yang
profesional, serta penerapan SIRS yang efektif dapat membawa rumah sakit menuju
peningkatan Kinerja yang signifikan. Penelitian oleh Lee et al, (2020) menunjukkan bahwa
rumah sakit yang berhasil mengintegrasikan ketiga elemen ini mampu meningkatkan efisiensi
operasional hingga 25%, meningkatkan kepuasan pasien, serta mengurangi tingkat kesalahan
medis. Integrasi yang baik antara teknologi informasi, SDM, dan SIRS tidak hanya
meningkatkan efisiensi, tetapi juga membantu rumah sakit dalam menghadapi tantangan modern
di dunia kesehatan yang semakin kompleks (Triwahyono dkk, 2023).

Manajemen kinerja yang baik juga memerlukan sistem pengukuran yang transparan dan
berbasis indikator yang jelas. Sistem informasi rumah sakit (SIRS) dapat membantu dalam
memantau kinerja tenaga medis dan staf non-medis secara real-time. SIRS memungkinkan
pengelolaan sumber daya manusia dan operasional rumah sakit berjalan lebih efisien, mulai dari
pengelolaan jadwal kerja, monitoring kehadiran, hingga evaluasi kinerja berdasarkan indikator-
indikator tertentu, rumah sakit yang menerapkan SIRS dengan baik mengalami peningkatan
efisiensi operasional hingga 30%, yang didukung oleh manajemen yang lebih terintegrasi dan
berbasis data (Vainieri et al, 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian literatur. Peneliti
melakukan tinjauan komprehensif terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik
peran teknologi informasi, pengelolaan sumber daya manusia, dan sistem informasi rumah sakit
dalam meningkatkan kinerja rumah sakit. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran artikel ilmiah, jurnal, buku, laporan penelitian, dan publikasi lain yang berkaitan
dengan tema tersebut. Sumber-sumber literatur yang dikaji mencakup publikasi nasional
maupun internasional untuk mendapatkan pemahaman yang luas dan mendalam. Setelah
mengumpulkan literatur yang relevan, peneliti melakukan analisis konten secara sistematis.
Analisis ini melibatkan pembacaan mendalam, pengkodean tematik, dan sintesis informasi dari
berbagai sumber. Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama, pola, tren, dan kesenjangan dalam
literatur yang ada terkait peran teknologi informasi, manajemen SDM, dan sistem informasi
dalam konteks kinerja rumah sakit. Dalam proses analisis, peneliti juga melakukan
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perbandingan dan kontras antara berbagai temuan dan perspektif yang ditemukan dalam
literatur. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi area-area konsensus serta
perbedaan pandangan di antara para ahli dan peneliti sebelumnya.

Untuk memastikan kredibilitas penelitian, peneliti menerapkan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari berbagai jenis publikasi dan penulis yang berbeda. Selain itu,
peneliti juga memperhatikan aspek kebaruan dan relevansi dari sumber-sumber yang dikaji
untuk memastikan bahwa temuan yang dihasilkan mencerminkan perkembangan terkini dalam
bidang ini. Hasil dari kajian literatur ini kemudian disintesis menjadi sebuah narasi koheren
yang menyajikan gambaran komprehensif tentang peran teknologi informasi, pengelolaan SDM,
dan sistem informasi rumah sakit dalam meningkatkan kinerja rumah sakit. Peneliti juga
mengidentifikasi implikasi praktis dari temuan-temuan tersebut serta memberikan rekomendasi
untuk penelitian masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknologi Informasi di Rumah Sakit

Teknologi Informasi (TI) adalah salah satu komponen penting dalam mengelola data,
informasi, dan komunikasi di berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Di rumah sakit, Tl
digunakan untuk mengelola berbagai sistem yang mendukung layanan kesehatan, mulai dari
pengolahan data pasien hingga komunikasi antar departemen (Aisyah dkk, 2023). Menurut Suci
dkk, (2024) teknologi informasi adalah gabungan dari perangkat keras, perangkat lunak, dan
jaringan telekomunikasi yang berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menyebarluaskan informasi.

Dalam konteks rumah sakit, Tl diterapkan dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah
sistem rekam medis elektronik (Electronic Medical Record/EMR). EMR membantu rumah sakit
mengelola data pasien secara lebih akurat dan efisien (Firdaus dkk, 2019). Menurut penelitian
oleh Tsai dkk, (2020) , rumah sakit yang mengadopsi EMR mampu mengurangi waktu tunggu
pasien hingga 15% dan meningkatkan ketepatan diagnosis. Teknologi ini memungkinkan akses
cepat terhadap riwayat kesehatan pasien, yang sangat diperlukan dalam situasi darurat.

Penggunaan TI di rumah sakit membawa banyak manfaat dalam peningkatan efisiensi
operasional dan kualitas pelayanan. Salah satu manfaat utama adalah dalam pengelolaan data
pasien. Melalui sistem digital, rumah sakit dapat menyimpan dan mengakses informasi medis
secara lebih cepat, mengurangi ketergantungan pada sistem manual yang rentan terhadap
kesalahan manusia (Ariyanti dkk, 2023). Menurut Najjar (2022), penggunaan teknologi
informasi di rumah sakit memungkinkan dokter dan perawat mengakses informasi pasien dalam
hitungan detik, sehingga mempercepat pengambilan keputusan klinis.

Selain itu, Tl juga berperan dalam meningkatkan koordinasi antar departemen di rumah
sakit. Sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan komunikasi yang lebih baik antara
dokter, perawat, apoteker, dan manajemen rumah sakit. Hal ini tidak hanya mempercepat proses
operasional, tetapi juga meningkatkan kualitas perawatan yang diberikan kepada pasien.
Sebagai contoh, sistem informasi dapat mengintegrasikan data pasien dari berbagai departemen,
sehingga dokter dapat melihat riwayat perawatan secara menyeluruh dan memberikan
pengobatan yang lebih tepat (Alolayyan dkk, 2020).

Salah satu aspek penting dari Tl adalah perannya dalam mengurangi kesalahan medis.
Kesalahan medis merupakan salah satu penyebab utama kematian yang dapat dicegah di dunia
(Hodkinson dkk, 2020). Penerapan teknologi informasi, seperti EMR dan Computerized
Physician Order Entry (CPOE), dapat membantu mengurangi kesalahan dalam pemberian resep
obat dan diagnosis. CPOE, misalnya, memungkinkan dokter memasukkan pesanan obat secara
langsung ke dalam sistem komputer yang kemudian akan diverifikasi oleh apoteker, sehingga
mengurangi risiko kesalahan pemberian dosis atau interaksi obat yang berbahaya
(Srinivasamurthy dkk, 2021).

Meskipun Tl memberikan banyak manfaat, penerapannya di rumah sakit tidak lepas dari
berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah biaya implementasi yang tinggi.
Penerapan sistem informasi manajemen di rumah sakit memerlukan investasi yang cukup besar,
terutama untuk pengadaan perangkat keras, perangkat lunak, serta pelatihan SDM. Selain itu,
resistensi terhadap perubahan juga menjadi salah satu hambatan. Banyak tenaga kesehatan yang
terbiasa dengan sistem manual sering kali merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan teknologi
baru, terutama jika pelatihan yang diberikan tidak memadai (Petersson dkk, 2022).
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2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) di Rumah Sakit

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting bagi setiap rumah sakit. Pengelolaan
SDM yang efektif menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
dan efisiensi operasional rumah sakit. SDM yang kompeten dan terlatih dengan baik dapat
meningkatkan produktivitas, kualitas perawatan, serta meminimalkan kesalahan medis (Anwar
dkk, 2021). Menurut Wahyoedi dkk, (2023), pengelolaan SDM yang baik mencakup rekrutmen,
pelatihan, penilaian kinerja, dan pengembangan karir tenaga kerja.

Di rumah sakit, pengelolaan SDM tidak hanya terbatas pada dokter dan perawat, tetapi juga
mencakup tenaga administratif dan teknis yang mendukung operasional rumah sakit.
Pengelolaan yang baik melibatkan pemantauan kinerja, pemberian insentif, serta menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif agar SDM dapat bekerja dengan optimal (Amanda dkk, 2024).

Salah satu elemen penting dalam pengelolaan SDM di rumah sakit adalah pengembangan
kompetensi tenaga kerja. Pelatihan dan pengembangan berkelanjutan menjadi faktor kunci
dalam memastikan bahwa SDM selalu up-to-date dengan perkembangan teknologi dan ilmu
kesehatan (Hanafiah, 2024). Menurut studi oleh Mistri dkk, (2023), rumah sakit yang secara
rutin memberikan pelatihan kepada tenaga medisnya cenderung memiliki tingkat kesalahan
medis yang lebih rendah dan kualitas pelayanan yang lebih baik.

Pelatihan teknologi informasi bagi staf rumah sakit juga sangat penting, terutama dalam
konteks adopsi sistem informasi manajemen rumah sakit. Tenaga medis dan non-medis harus
dilatih untuk menggunakan sistem dengan baik, sehingga mereka dapat memanfaatkan
teknologi yang ada untuk meningkatkan efisiensi kerja. Tanpa pelatihan yang memadai,
implementasi teknologi informasi di rumah sakit tidak akan berjalan dengan optimal (Mistri
dkk, 2023).

Manajemen kinerja juga merupakan bagian penting dalam pengelolaan SDM di rumah sakit.
Evaluasi kinerja secara berkala dapat membantu manajemen rumah sakit untuk menilai seberapa
baik Kkinerja tenaga medis dan staf lainnya. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, manajemen
dapat memberikan umpan balik yang konstruktif serta merancang strategi pengembangan karir
yang sesuai bagi SDM (Wang dkk, 2023). Menurut Punu dkk, (2022), manajemen Kinerja yang
baik dapat meningkatkan motivasi kerja tenaga medis dan meningkatkan kualitas pelayanan
pasien.

Manajemen kinerja di rumah sakit juga harus didukung oleh sistem informasi yang
memungkinkan pemantauan dan analisis kinerja SDM secara real-time. Dengan bantuan
teknologi, manajemen dapat mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul dalam pengelolaan
SDM dan segera mengambil tindakan yang diperlukan (Situmeang dkk, 2023).

Pengelolaan SDM di rumah sakit juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah
beban kerja yang tinggi di lingkungan rumah sakit, yang dapat menyebabkan stres dan kelelahan
di kalangan tenaga medis (Molly dkk, 2021). Menurut studi oleh Mousa dkk, (2020), banyak
dokter dan perawat yang mengalami burnout akibat tuntutan pekerjaan yang berlebihan. Selain
itu, kurangnya insentif dan peluang pengembangan karir juga dapat menurunkan motivasi kerja
tenaga medis. Oleh karena itu, penting bagi manajemen rumah sakit untuk menciptakan
kebijakan yang mendukung kesejahteraan dan kepuasan kerja tenaga medis.

3. Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS)

Sistem Informasi Rumah Sakit (Hospital Information System/HIS) adalah sistem
komputerisasi yang dirancang untuk mengelola informasi serta menyediakan layanan
pendukung guna mendukung berbagai tugas di rumah sakit. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penerapan HIS memberikan banyak manfaat bagi rumah sakit. HIS terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas layanan perawatan pasien dan efisiensi staf rumah sakit. Selain itu,
penerapan HIS dapat membantu mengurangi biaya pengobatan serta mengurangi kesalahan
medis, sehingga meningkatkan keselamatan pasien dan optimalisasi sumber daya rumah sakit
(Jebraeily dkk, 2019).

Fungsi utama dari SIRS adalah untuk memudahkan pengelolaan informasi di rumah sakit,
mulai dari pendaftaran pasien, manajemen obat, hingga pelaporan keuangan. SIRS juga
memungkinkan rumah sakit untuk mengintegrasikan data dari berbagai departemen, sehingga
informasi dapat diakses secara real-time dan akurat (Suryantoko dkk, 2020).

SIRS memberikan banyak manfaat bagi rumah sakit. Salah satu manfaat utama adalah
peningkatan efisiensi operasional. Dengan adanya SIRS, proses administrasi pasien, seperti
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pendaftaran, penjadwalan, dan pembayaran, dapat dilakukan secara lebih cepat dan efisien.
Selain itu, SIRS juga memungkinkan integrasi data medis, sehingga dokter dan perawat dapat
mengakses riwayat medis pasien secara lengkap dan akurat (Wulur dkk, 2023).

Manfaat lain dari SIRS adalah peningkatan kualitas layanan kepada pasien. Penerapan SIRS
di rumah sakit dapat mengurangi waktu tunggu pasien dan meningkatkan kepuasan mereka.
Dengan sistem yang terintegrasi, rumah sakit juga dapat meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan keuangan dan logistic (Magdalena dkk, 2023).

Meskipun SIRS memberikan banyak manfaat, penerapannya di rumah sakit tidak lepas dari
berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah biaya implementasi yang tinggi. SIRS
memerlukan investasi yang besar dalam hal perangkat keras, perangkat lunak, serta pelatihan
SDM (Safitri dkk, 2024). Menurut Nadiya dkk, (2021) banyak rumah sakit di Indonesia yang
belum mampu mengadopsi SIRS secara penuh akibat keterbatasan anggaran.

Selain biaya, tantangan lain yang dihadapi dalam implementasi SIRS adalah resistensi dari
tenaga medis dan staf rumah sakit. Banyak staf yang terbiasa dengan sistem manual merasa
kesulitan untuk beradaptasi dengan sistem digital. Oleh karena itu, pelatihan yang memadai
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa SDM dapat menggunakan SIRS dengan efektif
(Nurmalasari dkk, 2022).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, rumah sakit perlu merancang strategi yang efektif
dalam penerapan SIRS. Salah satunya adalah dengan melakukan analisis kebutuhan secara
mendalam sebelum implementasi. Rumah sakit harus menentukan modul-modul yang paling
sesuai dengan kebutuhan operasionalnya. Selain itu, manajemen rumah sakit juga perlu
berinvestasi dalam pelatihan SDM agar mereka dapat menggunakan SIRS dengan baik
(Purnawati dkk, 2024).

Sistem pemantauan dan evaluasi juga penting dalam penerapan SIRS. Rumah sakit harus
secara berkala menilai efektivitas SIRS dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Dengan
strategi yang tepat, SIRS dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam meningkatkan Kinerja
rumabh sakit secara keseluruhan (Gunawan, 2023).

4. Pengaruh Integrasi Teknologi Informasi, SDM, dan SIRS terhadap Kinerja Rumah Sakit

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi, pengelolaan SDM
yang baik, dan penerapan SIRS secara terintegrasi dapat meningkatkan kinerja rumah sakit
secara signifikan (Torab-Miandoab dkk, 2023). Menurut Sheikh dkk, (2021) rumah sakit yang
berhasil mengintegrasikan ketiga elemen ini mampu meningkatkan efisiensi operasional hingga
25%, meningkatkan kepuasan pasien, serta mengurangi tingkat kesalahan medis.

Teknologi informasi memungkinkan rumah sakit untuk mengelola data secara lebih efisien,
sementara SDM vyang terlatih dan termotivasi dapat mendukung operasional rumah sakit dengan
lebih baik. Penerapan SIRS, di sisi lain, memberikan landasan yang kuat untuk mengelola
informasi secara terintegrasi, sehingga rumah sakit dapat berfungsi dengan lebih efisien dan
transparan (Abdallh dkk, 2021)

Salah satu pengaruh utama dari integrasi teknologi informasi, pengelolaan sumber daya
manusia (SDM), dan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) adalah peningkatan efisiensi
operasional rumah sakit. Teknologi informasi memungkinkan rumah sakit untuk menjalankan
berbagai fungsi operasional secara otomatis dan lebih cepat, sementara SIRS mengintegrasikan
berbagai aspek manajemen operasional seperti pendaftaran pasien, pengelolaan persediaan obat,
dan administrasi keuangan. Pengelolaan SDM yang baik juga memastikan bahwa tenaga kerja
yang menjalankan sistem ini memiliki keterampilan yang memadai dan motivasi yang tinggi
untuk mencapai efisiensi (Wijoyo dkk, 2020).

Salah satu pengaruh utama dari integrasi teknologi informasi, pengelolaan sumber daya
manusia (SDM), dan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) adalah peningkatan efisiensi
operasional rumah sakit. Teknologi informasi memungkinkan rumah sakit untuk menjalankan
berbagai fungsi operasional secara otomatis dan lebih cepat, sementara SIRS mengintegrasikan
berbagai aspek manajemen operasional seperti pendaftaran pasien, pengelolaan persediaan obat,
dan administrasi keuangan. Pengelolaan SDM yang baik juga memastikan bahwa tenaga kerja
yang menjalankan sistem ini memiliki keterampilan yang memadai dan motivasi yang tinggi
untuk mencapai efisiensi (Septian, 2023).

Di samping tantangan biaya, penerapan teknologi informasi juga memerlukan kesiapan
sumber daya manusia (SDM). SDM yang kompeten dan mampu menggunakan teknologi
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dengan baik merupakan salah satu faktor kunci dalam suksesnya implementasi teknologi di
rumah sakit (Nikmah dkk, 2023). Tanpa SDM yang terlatih, penggunaan teknologi informasi
tidak akan memberikan hasil yang maksimal. Sayangnya, masih banyak tenaga medis dan staf
rumah sakit yang belum memiliki keterampilan digital yang memadai (Satato dkk, 2024).

Kesenjangan keterampilan ini dapat diatasi melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi
SDM. Manajemen rumah sakit perlu berinvestasi dalam memberikan pelatihan berkelanjutan
kepada staf untuk memastikan bahwa mereka mampu memanfaatkan teknologi informasi secara
efektif. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah memberikan pelatihan terstruktur
mengenai penggunaan perangkat lunak medis, analisis data, dan pengelolaan informasi secara
digital. Rumah sakit yang menyediakan pelatihan teknologi secara berkala mengalami
peningkatan signifikan dalam adopsi teknologi, serta penurunan kesalahan administrasi yang
disebabkan oleh ketidaktahuan staf dalam menggunakan sistem baru (Alamsyah dkk, 2023).

Selain keterampilan teknis, motivasi dan kesejahteraan SDM juga berperan penting dalam
menentukan kinerja rumah sakit. Kesejahteraan tenaga medis sangat dipengaruhi oleh beban
kerja, lingkungan kerja, serta dukungan dari manajemen. Lingkungan kerja yang kondusif dan
dukungan dari pihak manajemen akan meningkatkan motivasi kerja dan produktivitas tenaga
medis. Sebaliknya, jika manajemen SDM diabaikan, hal ini dapat berdampak pada penurunan
kualitas pelayanan, seperti meningkatnya tingkat stres tenaga medis, tingginya tingkat absensi,
dan bahkan burnout. Burnout di kalangan tenaga kesehatan di rumah sakit seringkali terjadi
akibat beban kerja yang berlebihan, kurangnya penghargaan, serta kurangnya dukungan
manajerial (Kurniawati dkk, 2023).

Manajemen kinerja yang baik juga memerlukan sistem pengukuran yang transparan dan
berbasis indikator yang jelas. Sistem informasi rumah sakit (SIRS) dapat membantu dalam
memantau kinerja tenaga medis dan staf non-medis secara real-time. SIRS memungkinkan
pengelolaan sumber daya manusia dan operasional rumah sakit berjalan lebih efisien, mulai dari
pengelolaan jadwal kerja, monitoring kehadiran, hingga evaluasi kinerja berdasarkan indikator-
indikator tertentu. Rumah sakit yang menerapkan SIRS dengan baik mengalami peningkatan
efisiensi operasional hingga 30%, yang didukung oleh manajemen yang lebih terintegrasi dan
berbasis data (Jamshidi dkk, 2021).

Namun, seperti halnya penerapan teknologi informasi, SIRS juga menghadapi tantangan
yang signifikan. Tantangan pertama adalah resistensi dari staf rumah sakit yang sudah terbiasa
dengan sistem manual dan merasa terbebani oleh transisi ke sistem digital. Transisi ini
membutuhkan perubahan budaya organisasi yang signifikan, serta keterlibatan aktif manajemen
untuk memberikan dukungan dan pelatihan. Selain itu, SIRS memerlukan infrastruktur
teknologi yang memadai untuk memastikan kelancaran operasional, termasuk server yang aman
dan terintegrasi, serta perlindungan data yang ketat untuk menjaga privasi dan keamanan
informasi pasien. Isu keamanan data menjadi salah satu perhatian utama dalam penerapan SIRS,
terutama dengan meningkatnya ancaman serangan siber yang dapat mengganggu operasional
rumah sakit dan mencuri data pasien (Indriani dkk, 2024).

Oleh karena itu, rumah sakit perlu mengambil langkah-langkah preventif untuk melindungi
data pasien melalui penerapan sistem keamanan digital yang ketat, seperti enkripsi data dan
pengaturan akses yang terbatas. Pengembangan kebijakan keamanan data yang kuat, bersama
dengan pelatihan SDM mengenai pentingnya perlindungan data pribadi, dapat membantu
mengurangi risiko kebocoran informasi (Vantissha et al, 2022). Berdasarkan penelitian Harlie
dkk, (2019) rumah sakit yang mengimplementasikan protokol keamanan yang ketat mengalami
penurunan signifikan dalam insiden kebocoran data dan gangguan operasional yang diakibatkan
oleh serangan siber.

Untuk mengatasi tantangan dalam integrasi Tl, SDM, dan SIRS, diperlukan strategi yang
holistik dan kolaboratif antara manajemen rumah sakit, penyedia teknologi, serta pemerintah.
Manajemen rumah sakit perlu melakukan perencanaan yang matang dengan mempertimbangkan
kebutuhan spesifik, anggaran yang tersedia, dan kesiapan SDM. Pelatihan intensif dan
berkelanjutan bagi staf rumah sakit sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi
informasi dan sistem informasi dapat digunakan secara maksimal.

Selain itu, pemerintah dapat berperan dengan menyediakan insentif dan dukungan teknis
bagi rumah sakit yang ingin mengadopsi teknologi informasi. Kolaborasi dengan pihak ketiga,
seperti vendor teknologi, juga dapat membantu rumah sakit dalam menyediakan solusi yang

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 13486

lebih terjangkau dan sesuai kebutuhan. Implementasi bertahap, di mana rumah sakit mengadopsi
sistem berdasarkan prioritas tertentu, juga dapat menjadi solusi bagi rumah sakit yang memiliki
keterbatasan anggaran.

Sebagai kesimpulan, integrasi antara teknologi informasi, pengelolaan SDM yang efektif,
dan penerapan SIRS merupakan strategi yang sangat penting dalam upaya meningkatkan Kinerja
rumah sakit di era digital ini. Meskipun ada banyak tantangan yang harus diatasi, terutama
terkait dengan biaya, kesiapan SDM, dan keamanan data, manfaat yang ditawarkan oleh
teknologi dan sistem informasi dapat jauh lebih besar jika diterapkan dengan baik. Rumah sakit
yang berhasil mengadopsi ketiga elemen ini akan dapat meningkatkan efisiensi, kualitas
pelayanan, serta daya saing mereka di tengah persaingan global dalam sektor kesehatan.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa integrasi antara
teknologi informasi, pengelolaan sumber daya manusia (SDM), dan Sistem Informasi Rumah
Sakit (SIRS) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja rumah sakit.
Ketiga elemen ini bekerja secara sinergis untuk memperbaiki efisiensi operasional,
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, mengurangi kesalahan medis, dan mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya rumah sakit.

Penerapan teknologi informasi di rumah sakit, seperti penggunaan sistem rekam medis
elektronik (EMR) dan telemedicine, terbukti dapat mempercepat akses informasi, meningkatkan
ketepatan diagnosa, serta memudahkan komunikasi antar tenaga medis. Hal ini berdampak pada
percepatan layanan pasien dan pengambilan keputusan yang lebih efektif.

Pengelolaan SDM yang baik juga merupakan faktor kunci dalam mendukung operasional
rumah sakit. SDM yang terlatih dan termotivasi dapat memaksimalkan penggunaan teknologi,
meningkatkan produktivitas, serta menjaga kualitas pelayanan kesehatan. Manajemen kinerja
yang didukung oleh SIRS memungkinkan pemantauan dan evaluasi yang lebih efektif terhadap
performa tenaga medis dan staf administrasi.

Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) sebagai platform terintegrasi sangat membantu dalam
mengelola berbagai fungsi rumah sakit, mulai dari administrasi pasien hingga manajemen
logistik dan keuangan. SIRS memberikan peningkatan transparansi, akuntabilitas, serta
pengelolaan data yang lebih efisien, yang pada akhirnya mendukung pengambilan keputusan
manajerial yang lebih baik.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi informasi, SDM, dan SIRS di rumah sakit
merupakan kunci untuk menghadapi tantangan di era digital dan meningkatkan kinerja
pelayanan kesehatan dalam jangka panjang.
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